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ABSTRAK

Pencabutan gigi merupakan salah satu solusi terbaik untuk mencegah terjadinya
kelainan- kelainan dalam rongga mulut. Pencabutan gigi kadang mengalami hambatan,
umumnya hambatan yang terjadi pada upaya pelayanan kesehatan gigi akibat dari
kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pencabutan gigi tersebut. Tujuan kegiatan
pengabmas ini untuk memberikan penyukhan tentang pencabutan gigi di SMP Negeri 40
Makassar. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan atau
penyampaian materi langsung. Sasaran dari kegiatan pengabmas yaitu siswa/siswi SMP
Negeri 40 Makassar Kegiatan Pengabmas ini dilakukan pada bulan Mei 2022 Persentase
pengetahuan siswa tentang indikasi pencabutan gigi sebesar 50%, Persentase
pengetahuan siswa tentang kontra indikasi pencabutan gigi sebesar 47,2%. Persentase
pengetahuan siswa tentang manfaat pencabutan gigi sebesar 38,9%. Persentase
pengetahuan siswa tentang efek samping gigi yang merupakan indikasi tetapi tidak
dicabut sebesar 46,6%.

Kata kunci: pengetahuan, pencabutan gigi.
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ABSTRACT

Tooth extraction is one of the best solutions to prevent abnormalities in the oral cavity.
Tooth extraction sometimes experiences obstacles, generally the obstacles that occur in
dental health service efforts are due to the public's lack of knowledge regarding tooth
extraction. The aim of this community service activity is to provide education about tooth
extraction at SMP Negeri 40 Makassar. The method used in this activity is counseling or
direct delivery of material. The targets of the community service activities are students of
SMP Negeri 40 Makassar. This community service activity was carried out in May 2022. The
percentage of students' knowledge about indications for tooth extraction was 50%. The
percentage of students' knowledge about contraindications for tooth extraction was 47.2%.
The percentage of students' knowledge about the benefits of tooth extraction was 38.9%.
The percentage of students' knowledge about the side effects of teeth that are indicated
but not removed is 46.6%.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap insan manusia, dalam
kehidupan sehari-hari. Kesehatan pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang untuk
mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian integral dari kesehatan umum, perlu mendapat perhatian dari pemerintah
dan masyarakat.! Gigi merupakan salah satu bagian tubuh yang berfungsi untuk
mengunyah, berbicara dan mempertahankan bentuk muka, sehingga penting untuk
menjaga kesehatan gigi sedini mungkin agar dapat bertahan lama dalam rongga
mulut. Pencabutan gigi merupakan tindakan yang sangat kompleks yang melibatkan
struktur tulang, jaringan lunak dalam rongga mulut serta keseluruhan bagian tubuh.
Pencabutan gigi merupakan cara mudah untuk menghilangkan sakit gigi.?

Masalah terbesar yang di hadapi penduduk di Indonesia seperti juga di
negara- negara berkembang lainnya di bidang kesehatan gigi dan mulut adalah
penyakit jaringan keras gigi (caries dentin). Survei yang di lakukan di beberapa
negara seperti Nepal, Jordania, Arab Saudi, Japan dan Iran menunjukkan bahwa
indikasi pencabutan gigiyang utama ialah karies gigi dan penyakit periodontal. Di
Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2007
prevalensi penduduk yang mempunyai masalah gigi dan mulut adalah 23,4% dan di
provinsi Sulawesi Utara sendiri 29,8% penduduk memiliki masalah gigi dan mulut.
Usaha untuk mengatasinya belum memberikan hasil yang nyata bila diukur dengan
indikator kesehatan gigi masyarakat. Gigi yang telah karies dalam pertimbangan
dokter gigi bahwa sudah tidak dapat dilakukan perawatan, maka pencabutan gigi
merupakan solusi terbaik untuk menghilangkan sakit/radang serta mencegah
terjadinya infeksi maupun kelainan lainnya. Pencabutan gigi kadang mengalami
hambatan, umumnya hambatan yang terjadi pada upaya pelayanan kesehatan gigi
yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap pencabutan gigi yang
menyebabkan masyarakat takut ke dokter gigi.>®

Remaja yang berusia 11-14 tahun berada pada masa terjadinya perubahan

fisik, mental, dan psikososial yang cepat dan berdampak pada berbagai aspek
kehidupan- nya. Pada masa ini mereka mulai memiliki kebebasan akan
menyampaikan hak dan kewajibannya, mulai memilih sesuatu yang dianggap baik
oleh dirinya, serta masa ingin mencari tahu sesuatu yang baru. Oleh kare- na itu
dalam hal ini siswa sekolah menengah pertama (SMP) merupakan kelompok remaja
yang usianya sangat relevan untuk diteliti mengenai tingkat pengetahuan mereka
tentang pencabutan gigi.
Dalam survei awal peneliti di SMP Negeri 40 Makassar didapatkan bahwa masih ada
hambatan yang terjadi dalam upaya pelayanan pencabutan gigi untuk kesehatan
gigi dan mulut, antara lain kurangnya pengetahuan tentang pencabutan gigi dan
faktor ekonomi keluarga.



BAHAN DAN METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan atau penyampaian
materi langsung. Sasaran dari kegiatan pengabmas yaitu siswa/siswi SMP Negeri 40
Makassar Kegiatan Pengabmas ini dilakukan pada bulan Mei 2022

HASIL

Pada kegiatan pengabmas ini, pengetahuan tentang pencabutan gigi menggunakan
bantuan melalui kuesioner dengan 9 pertanyaan, yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. pengetahuan siswatentang gigi susu harus dicabut apabila gigi tetap
penggantinya akan tumbuh.

Kelas Siswa Benar Salah
% n %
n
VII 5730 52,6 27 47,4
VIII 6734 50,7 33 49,3
IX 7438 51,4 36 48,6
Jumlah 198102 51,6 96 48,4

Tabel 2. pengetahuan siswa tentang gigi tetap harus dicabut apabila gigi tersebut
sudah tidak dapat dipertahankan untuk dilakukan perawatan.

I(Siswa Benar Salah
Kelas
n % n %
VII 57 2238,6 35 61,4
VIII 67 3044,8 37 55,2
IX 74 34 45,9 40 54,1

Jumlah 198 86 43,1 112 56,9

Tabel 3. pengetahuan siswa tentang gigi susu yang sudah harus dicabut biasanya
ditandai dengan kegoyahan gigi.

Kelas Sampel Benar Salah

n % n %
VII 57 30 52,6 27 47,4
VIII 67 36 53,7 31 46,3



IX 74 43 58,1 31 41,9

Jumlah 198 109 54,8 89 45,2

Tabel 4. pengetahuan siswa tentang pencabutan gigi belum
bisa dilakukan jika gigi masih dalam keadaan sakit.

Kelas Sampel Benar Salah

n % n %
VII 57 26 456 31 54,4
VIII 67 29 43,3 38 56,7
IX 74 39 52,7 35 47,3
Jumlah 198 94 47,2 104 52,8

Tabel 5. pengetahuan siswa tentangpencabutan gigi dapat mencegah terjadinya
penyebaran infeksi berlanjut.

Kelas Siswa Benar Salah
n % n %
VII 57 15 26,3 42 73,7
VIII 67 29 43,3 38 56,7
IX 74 28 37,8 46 62,2
Jumlah 198 72 35,8 126 64,2

Tabel 6. pengetahuan siswa tentangpencabutan pada gigi susu yang tepat waktu
dapat membuat pertumbuhan gigi penggantinya teratur dan mencegah terjadinya
kelainan pertumbuhan gigi.

Kelas Siswa Benar Salah

n % n %
VII 57 23 40,4 34 59,6
VIII 67 27 40,3 40 59,7
IX 74 32 43,2 42 56,8

Jumlah 198 82 414 116 58,6



Tabel 7. pengetahuan siswa tentang keterlambatan pencabutan gigi susu
mengakibatkan gigi tetap akan terhambat pertumbuhannya, sehingga
menyebabkansusunan gigi geligi tetap tidak akan beraturan.

Kelas Siswa Benar Salah
n % n %
VII 57 24 42,1 33 579
VIII 67 31 46,3 36 53,7
X 74 35 47,3 39 52,7
Jumlah 198 90 45,5 108 54,5

Tabel 8. pengetahuan siswa tentanggigi yang telah rusak tetapi tidak dicabut akan
menyebabkan bau mulut.

Kelas Siswa Benar Salah
n % n %
VII 57 17 29,8 40 70,8
VIII 67 25 37,3 92 62,7
IX 74 34 46 4054

Jumlah 198 76 38,4 122 61,6

Tabel 9. pengetahuan siswa tentanggigi yang telah rusak tetapi tidak dicabut
akanterasa sakit atau meradang dalam jangka waktuyang lama.

Kelas Siswa Benar Salah
n % n %
VII 57 31 54,4 26 45,6
VIII 67 35 52,2 32 47,8
IX 74 45 60,8 29 39,2

Jumlah 198 111 56,1 87 43,9

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan



BAHASAN

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan pada objek tertentu. Pada masa remaja memiliki tanda
awal dengan munculnya reflektifitas dan kecenderungan untuk ingin tahun tentang
keadaan sekitar yang sedang terjadi serta keadaan yang mempengaruhi keadaan
fisiknya.Berbagai faktor seperti pendidikan formal, pendidikan informal serta sosial
ekonomiakan mempengaruhi tingkat pengetahuandari seseorang.!!?

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat di kabupaten Tegal dalam upaya
Peningkatan pemahaman kepada masyarakat tentang Tindakan medis pencabutan
gigi dan informed consent merupakan kegiatan yang berkesinambungan. Dalam
upaya edukasi terkait Kesehatan gigi membutuhkan Kerjasama tim, Kerjasama pihak
desa dan tenaga Kesehatan untuk bisa menarik minat siswa/siswi agar bersedia
berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Materi mengenai Tindakan medis pencabutan gigi ini merupakan materi baru
bagi masyarakat kabupaten tegal. pencabutan gigi adalah prosedur untuk mencabut
gigi yang bermasalah dan tidak bisa diperbaiki lagi dari gusi. Prosedur ini bisa
dilakukan dengan cara sederhana atau dengan pembedahan. Pencabutan gigi
sederhana dilakukan jika mahkota gigi yang akan dicabut terlihat atau tidak
terhalang gusi. Sedangkan bila gigi yang dicabut banyak atau mahkota tidak
terlihat, misalnya akibat patah atau tumbuh miring, dibutuhkan tindakan operasi
cabut gigi atau biasa disebugt odontektomi.

Sedikitnya informasi yang dimiliki para siswa tentang kesehatan gigi dan
mulut sangat berpengaruh dalam menjaga kese- hatan gigi dan mulut mereka.
Usaha yang dapat dilakukan dalam menangani masalah kesehatan gigi adalah
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS). UKGS ini merupakan bagian integral dari
usaha kesehatan sekolah yang melakukan pelayanan kesehatan gigi dan mulut
terencana. Beberapa kendala yang di alami UKGS sehingga tidak berjalan maksimal
karena keterbatasan obat-obatan dan tenaga kesehatan/dokter gigi. Peran orang tua
juga sangat dibutuhkan karena memiliki peran besar dalam memberikan informasi
tentang kesehatan gigi dan mulut karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah.’

Hal ini didukung Oleh N.Hutabarat yang melakukan penelitian tentang peran
petugas kesehatan, guru, dan orang tua dalam melakukan UKGS dengan tindakan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut murid sekolah di Kota Medan Tahun 2009.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan pengetahuan anak tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut masih rendah. Faktor yang mempengaruhi rendahnya
pengetahuan antara lain karena sumber informasi pengetahuan yang kurang
mendalam tentang kesehatan gigi.*°

Distribusi pengetahuan siswa tentang gigi yang telah rusak tetapi tidak
dicabut akan terasa sakit atau meradang dalam jangka waktu yang lama dalam
tabel 9 menunjukkan bahwa pada siswa kelas VII dengan sampel 57 siswa terdapat
54,4% siswa yang mengatakan benar dan 26 45,6% siswa yang mengatakan salah.
Pada siswa kelas VIII dengan sampel 67 siswa terdapat 52,2% siswa yang
mengatakan benar dan 47,8% siswa yang mengatakan salah. Pada siswa kelas IX



dengan 74 sampel siswa terdapat 60,8 siswa yang mengatakan benar dan 39,2%
siswa yang mengatakan salah. Secara keseluruhan pengetahuan siswa tentang gigi
yang telah rusak tetapi tidak dicabut akan terasa sakit atau meradang dalam jangka
waktu yang lama pada 198 sampel didapatkan bahwa 56,1% siswa mengatakan
benar dan 43,9% siswa menga- takan salah. Untuk pengetahuan siswa tentang gigi
yang telah rusak tetapi tidak dicabut akan terasa sakit atau meradang dalam jangka
waktu yang lama dapat dikatakan baik.

Hal ini telah dipahami bahwa mem- biarkan gigi yang telah rusak didalam
mulut, akan menyebabkan lebih parah lagi rasa sakit yang mereka derita serta
berbagai efek samping yang dirasakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Bayu
Warouw yang dalam penelitiannya pada masyarakat di Kabupaten Minahasa
Tenggara tahun 2022 didapatkan bahwa 85% responden mengetahui pencabutan
gigi membantu menjaga kesehatan mulut.®

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan pada objek tertentu. Pada masa remaja memiliki tanda
awal dengan munculnya reflektifitas dan kecenderungan untuk ingin tahu tentang
keadaan sekitaryang sedang terjadi serta keadaan yang mempengaruhi keadaan
fisiknya.Berbagai faktor seperti pendidikan formal, pendidikan informal serta sosial
ekonomiakan mempengaruhi tingkat pengetahuandari seseorang.!!

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat (PKM) vyang berupa
peningkatan pemahaman siswa/siswi tentang tindakan pencabutan gigi dapat
disimpulkan :

1. Pada awalnya masyarakat masih banyak yang kurang memahami mengenai
ilmu pencabutan gigi.

2. Dengan adanya edukasi dan penyuluhan secara berkala, pengetahuan dan
pemahaman siswa/siswi mengenai tindakan pencabutan gigi sudah meningkat
pesat.
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